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Indonesia merupakan negara agraris yang penduduknya mempunyai mata pencaharian 
dalam bidang pertanian dengan didukung lahan pertanian yang luas, walaupun begitu jumlah 
produksi tanaman pangan mengalami penurunan dikarenakan penurunan luas lahan dan 
penurunan produktivitas. Penurunan luas lahan dikarenakan dampak alih fungsi lahan, 
sedangkan penurunan produktivitas terjadi karena penurunan kualitas dan kuantitas sumber 
daya lahan pertanian. Penurunan produktivitas mengakibatkan lahan pertanian mengalami 
degragasi dari sisi kesuburannya akibat penggunaan lahan yang tidak bervariasi. Sehingga, 
perlu dilakukan pengoptimalan lahan pertanian dengan penggunaan lahan pertanian secara 
bervariasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, pada tugas akhir ini dibahas suatu sistem 
yang dapat memberikan rekomendasi tanaman pangan bagi petani berdasarkan kondisi fisik 
lingkungan. Sistem yang dibagun tersebut menggunakan metode Analytic Network Process 
(ANP) yang dapat mengatasi keterkaitan antar kriteria-kriteria yang digunakan. Selain itu, 
sistem yang dibagun juga menggunakan model pengembangan perangkat lunak Unified 
Process (UP). Hasil penelitian menunjukan sistem yang dibangun mempunyai nilai akurasi 
yaitu 71.43%. Sedangkan, hasil yang didapatkan dari hasil perhitungan kompleksitas waktu 
asimptotik algoritma ANP memiliki notasi O(n6) sehingga waktu komputasi masih tergolong 
cepat. 
Kata Kunci : Analytic Network Process (ANP), Unified Process (UP), Sistem pendukung  




Indonesia is an agricultural country where the population have a livelihood in agriculture 
and supported large farms, even as the number of food crops production has decreased 
caused a decrease in land area and a decrease in productivity. A decrease in land area caused 
the impact of land conversion while, decreased productivity due to decreased quality and 
quantity of agricultural land resources. A decrease in productivity results agricultural lands 
are degraded in terms of its fertility due to inappropriate land use vary. So that should be an 
optimization agricultural lands with agricultural land use are varied. Based on these 
problems, this thesis discussed a system that can provide recommendations for growers of 
food crops by the physical environmental conditions. The system was built using Analytic 
Network Process (ANP) that can resolve relationship among the criteria used. In addition, 
the system was built also use a software development model Unified Process (UP). Research 
results showed the system to be built has accuracy value is 71.43%. Meanwhile, result 
obtained  from  the  calculation  process  asymptotic  time  complexity  showed  ANP has 
the notation O(n6) so that the computing time was quite fast. 
Keywords : Analytic Network Process (ANP), Unified Process (UP), Decision Support    
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Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta ruang 
lingkup dari sistem yang dibuat. 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian dan sebagian 
besar penduduknya mempunyai mata pencaharian dalam bidang pertanian. Hal 
tersebut ditunjang dengan luasnya lahan pertanian di Indonesia. Luas lahan pertanian 
di Indonesia pada tahun 2013 untuk lahan sawah 8.112.103.00 Ha, lahan tegal/ kebun 
11.876.881.00 Ha, lahan ladang/hulma 5.272.895.00 Ha dan lahan sementara yang 
tidak diusahakan 14.213.815.00 Ha (Supriyatna, et al., 2014). 
Walaupun Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas, tetapi hasil produksi 
tanaman pangan untuk padi mengalami penurunan yang diperkirakan turun 0.45 juta 
ton, meskipun untuk jagung mengalami kenaikan 0.52 juta ton dan kedelai mengalami 
kenaikan 173.96 ribu ton. Penurunan produksi diperkirakan terjadi karena penurunan 
luas lahan panen seluas 41.61 ribu hektar dan penurunan produktivitas sebesar 0.17 
kuintal/ hektar (Badan Pusat Statistik, 2015). Penurunan luas lahan merupakan 
dampak dari alih fungsi lahan yaitu perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian 
menjadi pemukiman (Sumardi, et al., 2009). 
Sedangkan penurunan produktivitas terjadi karena masalah pembangunan 
pertanian. Menurut Kabid Ketahanan Pangan dan Pembangunan Daerah Tertinggal 
(PDT) masalah pembangunan pertanian yaitu penurunan kualitas dan kuantitas sumber 
daya lahan pertanian. Dari segi kualitas, lahan pertanian mengalami degradasi yang 
luar biasa, dari sisi kesuburannya akibat dari penggunaan lahan yang tidak bervariasi 
sehingga tanah menjadi jenuh. Sehingga, pengoptimalan penggunaan lahan harus 
dilakukan (Puspitaningrum, et al., 2013). 
Oleh karena itu, penurunan luas lahan panen dan penurunan produktivitas 
berpengaru terhadap hasil produksi tanaman pangan yang merupakan makanan pokok 
bagi masyarakat Indonesia. Penurunan hasil produksi padi berdampak pula pada 
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat walaupun pada tahun 2014 jagung dan 
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kedelai mengalami kenaikan tetapi masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat Indonesia yang jumlah penduduknya tinggi. Dimana, populasi mencapai 
237.641.326 jiwa berdasarkan data sensus penduduk tahun 2010 (Badan Pusat 
Statistik, 2010). Untuk menangani masalah tersebut tentunya pemerintah melakukan 
import beras dan bahan pangan lainya.  Pada bulan januari sampai agustus 2015 jumlah 
import beras mencapai 225.049.306 kg, jagung 2.502.296.451 kg, kacang tanah 
141.857.042 kg, kedelai 4.139.292.383 kg, ubi jalar 8.084 kg dan ubi kayu 
430.801.113 kg (Kementrian Pertanian, 2015). 
Keadaan tanah yang jenuh perlu ditangani dengan penggunaan lahan secara 
bervariasi. Tanaman pangan yang akan ditanam dapat dilihat berdasarkan hasil dari 
sistem pendukung keputusan (SPK), dengan melihat berbagai faktor iklim dan tanah 
dari suatu daerah. Sistem penentuan tanaman pangan pernah diaplikasikan pada jurnal 
ilmiah dengan menggunakan metode Quatum Swarm Evolutionary (QSE), dengan 
data pertanian yang digunakan berupa data jenis tanaman, jenis tanah, suhu, ketinggian 
tanah, dan hasil panen (Puspitaningrum, et al., 2013). Selain itu, pernah diaplikasikan 
pula dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan kriteria agroklimat 
dan pasca panen, dimana subkriteria agroklimat berupa suhu, curah hujan, kelembaban 
udara dan jenis tanah dan luas lahan (Welda, 2006). Namun, dalam sistem penentuan 
tanaman pangan dengan metode QSE ataupun AHP tidak memperhatikan keterkaitan 
antar kriteria-kriteria yang digunakan. 
Dalam pembuatan SPK pada penelitian ini menggunakan multiple criteria yang 
memperhatikan keterkaitan antar kriteria. Oleh karena itu, digunakan metode Analytic 
Network Process (ANP) yang mampu menangani keterkaitan antar kriteria yang 
digunakan. Metode ANP telah banyak digunakan untuk menangani keterkaitan antar 
kriteria misalnya, untuk pemilihan supplier : studi kasus electronic firm (Gencer & 
Gurpinar, 2007), pengambilan keputusan pemilihan supplier (Sadeghi, et al., 2012) 
dan digunakan dalam pemilihan kontraktor (Cheng & Li, 2004).  
Dengan demikian SPK yang dibuat adalah sistem pendukung keputusan 
penentuan tanaman pangan menggunakan metode Analytical Network Process (ANP) 
yang memberikan rekomendasi kepada petani dalam menentukan tanaman pangan.  
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 
dihadapi yaitu bagaimana membangun suatu sistem pendukung keputusan penentuan 
tanaman pangan menggunakan metode Analytic Network Process (ANP). 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah menghasilkan 
suatu sistem pendukung keputusan penentuan tanaman pangan menggunakan metode 
Analytic Network Process (ANP). 
Adapun manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian tugas akhir 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Petani 
Hasil dari sistem yang dikembangkan dapat memberikan bahan pertimbangan 
dalam menentukan tanaman pangan yang akan ditanam. 
2. Bagi Kelembagaan Penyuluhan Pertanian 
Pihak lembaga dapat menggunakan hasil output sistem sebagai bahan penyuluhan 
saat dilakukan penyuluhan kepada petani. 
1.4. Ruang Lingkup  
Ruang lingkup dalam penyusunan tugas akhir ini perlu dibatasi supaya dalam 
melakukan kegiatan penelitian maupun dalam penyusunan laporan tugas akhir ini lebih 
terarah dan tidak menyimpang dari tujuan dari tugas akhir ini. 
Berikut ini merupakan ruang lingkup dalam pembuatan sistem pendukung 
keputusan penentuan tanaman pangan : 
1. Sistem yang akan dibuat menghasilkan nama tanaman pangan sebagai 
rekomendasi untuk ditanam yaitu, padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang 
hijau, ubi jalar dan ubi kayu.  
2. Kriteria yang digunakan untuk merekomendasikan tanaman pangan ada tiga yaitu 
suhu udara rata-rata, jenis tanah dan ketinggian tanah dari permukaan laut. 
3. Data yang yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini merupakan data 
wilayah Ungaran, Semarang. 
4. Sistem mempunyai 3 (tiga) user yaitu, admin, penyuluh dan masyarakat umum. 
  
